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Abstract. This research aims to explore and understand the role of teachers in shaping the character of students at MTs

Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo. The study was conducted using a qualitative approach, involving classroom
observations, interviews with teachers, and the analysis of documents related to religious curriculum and school
activities.The research findings indicate that teachers play a central role in shaping students' characters. They are
not only educators but also role models who provide exemplary behavior through daily actions and interactions
with students. Religious learning is integrated with religious activities, such as group prayers and study of Islamic
scriptures, to strengthen religious values.Furthermore, teachers are also involved in fostering morality and ethics,
creating a conducive learning environment for the development of religious character. Extracurricular and social
activities, such as social service and visits to places of worship, serve as means to apply religious values in daily
life.This research contributes to the understanding of the role of teachers in shaping students' characters at MTs
Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo. The implications of this research can serve as a basis for the development of
more effective character education strategies in similar schools.
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Abstrak. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas pada PAUD inklusif sudah cukup baik. Penelitian ini

Kata

bertujuan untuk menggali dan memahami peran guru dalam membentuk karakter siswa di MTs Sunan Kalijaga
Krucil Probolinggo. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif, melibatkan observasi kelas, wawancara
dengan guru, dan analisis dokumen terkait kurikulum agama dan kegiatan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru memiliki peran sentral dalam membentuk karakter siswa. Mereka bukan hanya sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai teladan yang memberikan keteladanan melalui tindakan sehari-hari dan interaksi dengan siswa.
Pembelajaran agama diintegrasikan dengan kegiatan keagamaan, seperti shalat berjamaah dan kajian kitab
kuning, untuk memperkuat nilai-nilai agama. Selain itu, guru juga terlibat dalam pembinaan akhlak dan etika,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk pembentukan karakter. Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan
sosial, seperti bakti sosial dan kunjungan ke tempat ibadah, menjadi sarana untuk mengaplikasikan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman tentang peran guru
dalam membentuk karakter siswa di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo. Implikasi penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk pengembangan strategi pendidikan karakter yang lebih efektif di sekolah-sekolah sejenis

Kunci - peran guru, pembentukan karakte

|. PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan agar berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003) [1]-[3]. Tujuan ini menjadi falsafah hidup manusia, baik secara pribadi maupun
kolektif sebagai berbangsa dan bernegara. Tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan generasi yang baik, yaitu
individu yang mempunyai moral dan standar dalam kehidupannya.

Sekolah memiliki peran krusial dalam membentuk moral siswa setelah keluarga. Lingkungan sekolah
menjadi tempat utama untuk mengembangkan pendidikan karakter, karena sebagian besar waktu anak-anak
dihabiskan di sekolah [4]-[6]. Oleh karena itu, apa yang dipelajari dan dialami di sekolah akan sangat memengaruhi
perkembangan karakter mereka. Sekolah bukan hanya tempat untuk belajar dan mengajar, melainkan juga tempat
untuk membentuk kebiasaan dan nilai-nilai moral siswa. Ini melibatkan upaya untuk memperkenalkan nilai-nilai
karakter agar anak-anak tumbuh menjadi individu berkarakter. Pendidikan karakter adalah bagian yang sangat
penting dari proses pendidikan dan perlu diajarkan sejak dini. Hal ini bertujuan untuk menciptakan generasi penerus
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bangsa yang memiliki akhlakul karimah. Peran guru dalam membentuk karakter siswa sangatlah penting. Mereka
memiliki tanggung jawab untuk mengatur, membimbing, dan menciptakan lingkungan yang mendorong minat
belajar siswa serta membantu dalam pengembangan karakter siswa, khususnya karakter [7]-[11].

Sekolah dianggap mempunyai pengaruh yang signifikan sebagai mikrosistem yang terlihat jelas pada diri
siswa sebagai pelajar. Secara khusus, banyak orang tua saat ini yang menaruh harapan besar terhadap sistem
pendidikan yang mampu menanamkan kecerdasan dan moralitas pada anak-anaknya. Agar sekolah dapat
memberikan dampak positif bagi anak-anak, sekolah harus berkualitas tinggi [12].

Pendidikan Agama Islam juga memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa di
sekolah. Ini dapat dicapai melalui pengoptimalan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dianggap strategis dalam membentuk karakter siswa. Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja dan
terencana dengan tujuan menginternalisasikan nilai-nilai moral dan akhlak sehingga siswa dapat
mengimplementasikan sikap dan perilaku yang baik. Melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa
diajarkan tentang ajaran Islam, dari pemahaman hingga keyakinan. Namun, pentingnya pendidikan ini tidak hanya
terbatas pada pemahaman agama mereka sendiri, tetapi juga pada pentingnya menghormati penganut agama lain. Ini
berkontribusi pada terciptanya kerukunan antar umat beragama dan memperkuat persatuan bangsa, yang merupakan
hal yang sangat penting dalam konteks masyarakat yang beragam seperti Indonesia.

Karakter yang baik pada seorang anak memiliki dampak besar pada perilaku mereka. Ini dipengaruhi oleh
lingkungan di sekitarnya, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat [13]-[18]. Nilai-nilai merupakan bagian
penting dari pendidikan karakter, mencerminkan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan tercermin dalam
tindakan sehari-hari. Kebajikan-kebajikan ini membentuk dasar perilaku dan interaksi manusia dalam masyarakat,
membantu mereka menjalani kehidupan dengan etika dan moral yang baik. Karakter adalah konsep yang
menggambarkan kepribadian seseorang, yang dibentuk oleh internalisasi berbagai kebajikan [19]-[24].

Bagi siswa, guru berperan sebagai orang tua kedua. Pendidik yang menjadi teladan dalam pengembangan
karakter adalah guru. Komitmen, nilai-nilai, sikap, gagasan, kehadiran, dan visi mereka merupakan aspek-aspek
penting yang secara halus menanamkan prinsip-prinsip moral yang membentuk kepribadian siswa. Guru mempunyai
tanggung jawab untuk menanamkan dalam diri siswanya nilai-nilai kehidupan yang baik yang bermanfaat bagi
mereka baik saat ini maupun di masa depan sebagai pendidik karakter. Seorang pendidik yang kompeten dapat
memberikan dampak perubahan positif, mengembangkan kecerdasan siswa, membantu mereka memahami dan
memecahkan masalah, dan yang terpenting membantu mereka mengembangkan prinsip-prinsip moral yang kuat
[25]-[27].

Dalam pembentukan karakter, peran guru di sekolah sangat penting. Guru harus kreatif dalam
menyampaikan pembelajaran dan tidak terbatas pada ruang kelas saja. Mereka harus memotivasi siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
karakter, dan bekerjasama dengan keluarga untuk mencapai tujuan ini [28]-[32]. Karena siswa menghabiskan
sebagian besar waktu di sekolah, maka lingkungan ini memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter mereka.
Oleh karena itu, peran guru dalam membentuk karakter harus diaktualisasikan dalam pendidikan agar siswa tumbuh
menjadi individu yang beretika dan bertanggung jawab. Dengan upaya bersama antara keluarga, sekolah, dan guru,
diharapkan siswa dapat menjadi individu yang berakhlak baik dan berkontribusi positif pada masyarakat.

Peran guru di MTS Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo mencakup beberapa aspek yang melibatkan
pengajaran, bimbingan, pengembangan karakter, dan kontribusi terhadap lingkungan sekolah. Guru di MTS Sunan
Kalijaga Krucil berperan sebagai agen pembentukan karakter. Mereka secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam proses pembelajaran, membimbing siswa untuk mengembangkan akhlakul karimah, kejujuran,
tanggung jawab, dan nilai-nilai moral lainnya. Program pembinaan karakter dirancang untuk menciptakan siswa
yang berkarakter unggul dan menjadi teladan bagi lingkungan sekitarnya

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini mengangkat judul “Peran guru dalam pembentukan karakter siswa
di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo”, dengan tujuan untuk mendeskripsikan: (1) Peran guru dalam
pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo; (2) Hasil dari pembentukan karakter siswa
di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo; dan (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa
di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo.

Il. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yang merupakan jenis penelitian deskriptif yang
umumnya menggunakan analisis deskriptif. Arikunto (2006) memberikan definisi penelitian kualitatif sebagai
metode penelitian yang berfokus pada pemahaman fenomena sosial dalam masyarakat, dengan penekanan pada
perspektif partisipan sebagai aspek utama dalam meraih hasil penelitian. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada
proses dan makna, terutama dalam pandangan subjek.
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Jenis dalam penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan merupakan sebuah penelitian yang dilakukan dengan menyelidiki terjadinyas ebuah gejala-gejala yang
terjadi [33].

Dalam pengumpulan data peneliti mengunakan metode pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah guru, tenaga kependidikan dan siswa.

Data yang akan dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data kualitatif. Sebab informasi yang akan diteliti
dalam penelitian ini berasal dari pernyataan verbal atau gambaran suatu hal yang diungkapkan melalui penjelasan
tertulis atau lisan. Dari rumusan di atas dapat kita simpulkan bahwa pengorganisasian data merupakan prasyarat
untuk melakukan analisis data. Mengikuti metode pengumpulan data dari lapangan yang disebutkan di atas, peneliti
akan menggunakan analisis deskriptif-kualitatif untuk mengolah dan menganalisis data tanpa menggunakan teknik
kuantitatif..

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang
dikumpulkan tidak bersifat numerik; melainkan berasal dari catatan lapangan, naskah wawancara, dan dokumen
resmi serta dokumen pribadi apa pun yang dimiliki subjek penelitian, jika ada. Oleh karena itu, tujuan penelitian
kualitatif ini adalah untuk mendeskripsikan realitas empiris yang mendasari fenomena-fenomena yang terjadi di
lingkungan sekolah khususnya di MTs Sunan Kalijaga Krucil Kabupaten Probolinggo secara rinci dan menyeluruh.
Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk mencocokkan teori yang relevan dengan kenyataan
empiris melalui metode deskriptif.

Analisis dalam penelitian ini mengunakan model Miles dan Huberman, yaitu; penumpulan data, reduksi
data , peyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keasahan data peneliti mengunakan kritetiria yang di
kemukan oleh Moleong sebagai berikut : (1) kepercayaan (kreadibility), (2) keteralihan (tranferability), (3)
kebergantungan (dependibility), (4) kepastian (konfermability) [34]. Dalam penelitian kualitatif ini, untuk menguji
keabsahan data yang telah diperoleh maka akan berkiblat pada 2 kriteria sebagai dominasi. yakni kepercayaan
(kredibility) dan kepastian (konfermability).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran guru MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo bukan sekadar sebagai penyampai informasi, tetapi
juga sebagai agen pembentukan karakter siswa. Guru memiliki peran yang sangat krusial dalam membimbing dan
membantu siswa mengembangkan dimensi keagamaan dan moralitas. Berikut diuraikan hasil penelitian dan
pembahasannya sebagai berikut:

1. Peran guru dalam pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo.

a. Pengajaran Nilai Pendidikan Agama Islam

Guru di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo bertanggung jawab untuk memberikan pengajaran agama
Islam secara mendalam. Mereka menyampaikan ajaran Islam dengan baik, memberikan pemahaman yang benar
tentang ajaran agama, serta mengajarkan praktik ibadah dan akhlak Islami. Pentingnya guru-guru yang
menyampaikan ajaran Islam dengan baik adalah untuk membantu siswa memahami nilai-nilai fundamental dalam
agama, sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan mengajarkan
praktik ibadah, guru-guru membantu siswa memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
melaksanakan ibadah dengan benar. Hal ini sebagaimana di kemukakan oleh Ainun Guru bidang studi IPS “Saya
harus menjadi uswah, terutama bagi siswa-siswa dan seluruh elemen dilingkungan madrasah, sebelum memberikan
perintah atau ajakan. Contoh dalam pelaksanaan sholat berjamaah langkah yang pertama saya memberikan contoh
pada siswa cara berwudhu yang benar”.

Hal yang sama diungkapkan oleh Laike guru bidang studi Kesenian meyampiakan bahwa guru harus
menjadi teladan positif membangun hubungan yang kuat dengan siswa. Mereka tidak hanya dihormati sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai sosok panutan yang dapat dipercaya.

Selain memberikan pengajaran secara mendalam, peran guru juga memberikan inspirasi, bimbingan, dan
dukungan kepada siswa dalam mengembangkan kepribadian mereka. Guru bertanggung jawab dan berkomitmen
membantu siswa tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab, peduli, dan memiliki nilai-nilai moral yang
kuat [15], [35], [36].

Implementasi penguatan pendidikan agama Islam di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo dapat
melibatkan berbagai aspek, mulai dari kurikulum, metode pengajaran, hingga pembinaan karakter siswa. Pada
pengembangan kurikulum, yang dikembangkan meliputi: (1) Menyusun kurikulum yang mencakup pemahaman
mendalam tentang ajaran agama Islam, sejarah Islam, dan budaya Islam; (2) Memastikan kurikulum mencakup
aspek praktik ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji; serta (3) Menyelaraskan kurikulum dengan nilai-nilai
moral dan etika Islam. Hal ini sesuai dengan penjelasan wakil kepala sekolah bidang kurikulum bapak Agus.

Aspek metode pengajaran menekankan pada penggunaan metode pengajaran yang interaktif dan partisipatif
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran memanfaatkan teknologi digital yang
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dapat meningkatkan efektifitas pengajaran agama Islam di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo. Berikut adalah
beberapa cara untuk mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran agama Islamiyah. Guru biasanya menggunakan
e-book dan materi digital untuk menyajikan teks-teks agama dan referensi Islam secara lebih interaktif dan mudah
diakses. Pada asepk ini menerapkan pendekatan kontekstual agar materi agama dapat dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Menggunakan studi kasus berbasis pengalaman siswa yang berkaitan dengan ajaran
agama. Guru dapat meminta siswa untuk berbagi pengalaman pribadi mereka dan mencari solusi berdasarkan nilai-
nilai Islam. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bapak Agus selaku Wakil kepala sekolah bidang Kurikulum.

Guru di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter siswa melalui penyampaian pesan moral dan etika. Setiap harinya, guru tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan akademis, tetapi juga secara konsisten menyampaikan pesan-pesan moral yang menjadi bagian integral
dari proses pendidikan. Berikut adalah gambaran dari praktik ini: Setiap guru di MTs Sunan Kalijaga Krucil
Probolinggo secara sadar dan terencana menyertakan pesan moral dalam setiap pelajaran atau interaksi dengan
siswa..Pesan moral dapat mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kasih sayang, kerjasama,
dan nilai-nilai positif lainnya yang dianggap penting dalam pembentukan karakter siswa.

Penanaman nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah melibatkan berbagai komponen, termasuk
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut. Dalam
konteks pendidikan karakter di madrasah, semua pemangku pendidikan, termasuk komponen-komponen internal
pendidikan seperti isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan mata pelajaran, pengelolaan
madrasah, pelaksanaan kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh
warga madrasah, harus turut serta.

Proses penanaman nilai-nilai karakter ini mencakup pemahaman konsep nilai-nilai tersebut, kesadaran atau
keinginan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, dan tindakan nyata untuk
merealisasikan nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek kehidupan di madrasah. Pemangku pendidikan, baik itu guru,
staf madrasah, atau pihak yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan, memiliki peran penting dalam
menyosialisasikan, mengajarkan, dan mempraktikkan nilai-nilai karakter kepada seluruh warga madrasah[16], [21],
[37]-[40].

b. Penguatan Guru sebagai Teladan

Guru menjadi teladan bagi siswa dalam berprilaku dan beribadah. Sikap dan perilaku guru yang
mencerminkan nilai-nilai Islam akan memberikan inspirasi positif bagi siswa untuk mengembangkan karakter
mereka. Di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo, peran guru dalam memberikan keteladanan sebagai model
dalam pembentukan karakter sangatlah penting. Sebagai teladan utama bagi siswa, para guru memiliki tanggung
jawab besar dalam membentuk sikap, nilai, dan praktek agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap hari di sekolah, para guru memperlihatkan integritas dan kesetiaan terhadap ajaran agama dengan
cara guru menunjukkan konsistensi dalam menjalankan ibadah sehari-hari seperti shalat, puasa, dan ibadah sunnah
lainnya. Mereka sering kali mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas keagamaan seperti shalat berjamaah
dan membaca Al-Qur'an. Guru Relijus ,tangung jawab, mandiri memperlihatkan perilaku yang sesuai dengan ajaran
Islam. Mereka mengedepankan kejujuran, kesabaran, kerendahan hati, dan sikap empati dalam interaksi sehari-hari
dengan siswa dan staf sekolah.

‘Kepala sekolah, guru, staf selalu menanamkan kejujuran, kesabaran, kerendahan hati dan sikap empati
setiap membimbing murid-muridnya dalam setiap kegiatan-kegiatan yang ada dimadrasah.(informan 3).

Para guru tidak hanya mengajar materi agama, tetapi juga secara aktif membantu siswa dalam memahami
dan menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. Mereka memberikan nasihat, bimbingan, serta
contoh nyata dalam menghadapi berbagai tantangan moral dan spiritual.

Dengan keteladanan yang mereka perlihatkan, para guru di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo tidak
hanya mengajar tentang agama, tetapi juga menjadikan ajaran Islam sebagai bagian integral dari kehidupan mereka.
Mereka menjadi panutan utama dalam membimbing siswa untuk menjadi pribadi yang memiliki karakter yang
kokoh dan berintegritas.

Dalam konteks pendidikan karakter di guru di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo, keteladanan
merupakan sebuah prinsip yang tidak dapat diabaikan oleh seorang guru. Pentingnya keteladanan tergambar dalam
konsistensi guru dalam mematuhi perintah agama dan menjauhi larangan-larangannya. Guru yang menunjukkan
keteladanan ini memiliki peran krusial dalam memastikan efektivitas pendidikan karakter di lingkungan pesantren.

Keteladanan guru bukan hanya sekadar contoh, tetapi juga menjadi fondasi utama yang membentuk
karakter para siswa. Dengan mengamalkan ajaran agama dan menghindari larangan-larangan tersebut secara
konsisten, guru memberikan teladan yang kuat bagi para santri. Kehadiran keteladanan ini tidak hanya bersifat
simbolis, melainkan juga berperan aktif dalam membentuk sikap, nilai, dan moralitas santri [41]-[44].

Tanpa adanya keteladanan, pendidikan karakter di MTs Sunan Kalijaga Krucil akan kehilangan esensi
terpentingnya. Pesan-pesan moral dan ajaran agama hanya akan menjadi sekadar slogan kosong, identitas pesantren
hanya akan menjadi penutupan identitas semata, dan tujuan pendidikan karakter hanya akan menjadi ilusi. Oleh
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karena itu, keteladanan guru tidak hanya menjadi tuntutan moral, tetapi juga menjadi fondasi yang menopang
keberhasilan pendidikan karakter di pesantren.

Keteladanan menjadi suatu keharusan yang esensial bagi seorang guru. Dalam konteks Pendidikan
Karakter, keteladanan yang diperlukan oleh guru melibatkan karakteristik seperti konsistensi dalam menunjukkan
nilai-nilai positif, kesetiaan dalam menjalankan ajaran agama dan menghindari larangan-larangannya, kepedulian
terhadap mereka yang kurang beruntung, ketekunan dalam meraih prestasi baik secara pribadi maupun sosial,
ketangguhan dalam menghadapi tantangan dan rintangan, serta kemampuan untuk berkembang dan beradaptasi
dengan cepat (Huda, 2018; Istinganah, 2015; Rahendra Maya, 2017)

Dengan kombinasi upaya-upaya ini, MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo tidak hanya memberikan
pengetahuan teoritis tentang nilai-nilai karakter, tetapi juga secara aktif memperkuat dan mengamalkan nilai-nilai
tersebut melalui kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk karakter siswa secara holistik.

Pentingnya pendidikan nilai moral terletak pada perannya sebagai garda terdepan dalam menghadapi nilai-
nilai negatif yang dapat muncul, khususnya dalam konteks globalisasi. Oleh karena itu, penanaman nilai moral harus
dilakukan pada peserta didik untuk memastikan bahwa mereka dapat hidup harmonis dengan sesama tanpa
menimbulkan kekerasan atau konflik, terutama di era pluralitas agama dan budaya seperti saat ini [49]-[51].

c. Pemberian Reward dan Pusnisment

Peran guru melakukan pola pengembangan penguatan karakter di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo
adalah melalui pendekatan Reward and punisment dengan tujuan memberikan motivasi intrinsik pada peserta didik.
Hukuman yang diberikan lebih memberikan efek jera dan penyadaran bahwa apa yang dilakukan akan memberikan
dampak negatif bagi peserta didik. Sedangkan ganjaran sebagai indikator pemberian motivasi untuk
mempertahankan dan meningkatkan perilaku yang baik

Melalui reward and punishment, guru berusaha memberikan motivasi intrinsik pada peserta didik. Dengan
memberikan konsekuensi yang sesuai terhadap perilaku siswa, guru menciptakan pemahaman bahwa tindakan baik
akan dihargai, sementara tindakan buruk akan mendapat konsekuensi yang mendorong refleksi dan perubahan
perilaku. Hukuman yang diberikan dengan tujuan memberikan efek jera dan penyadaran bertujuan untuk membuat
siswa menyadari konsekuensi negatif dari perilaku yang tidak diinginkan. Hal ini dapat membantu membangun
tanggung jawab dan kesadaran diri pada siswa terkait dampak dari tindakan mereka.

Guru di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo memotivasi Pemeliharaan Perilaku Baik. Penggunaan
ganjaran sebagai indikator pemberian motivasi bertujuan untuk memberikan penghargaan kepada siswa yang telah
menunjukkan perilaku baik misalkan mengucapkan salam, sholat jamaah, capaian hafalan siswa, aktif kegiatan
keagamaan dan lain sebagainya. Dengan demikian, siswa diberikan insentif positif untuk mempertahankan dan
meningkatkan perilaku positif mereka.

Reward and punishment dapat menjadi instrumen yang efektif, pendekatan ini sebaiknya diterapkan dengan
bijaksana dan seimbang. Penggunaannya harus selaras dengan prinsip-prinsip pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan Kkarakter positif siswa, dan harus ditempatkan dalam konteks pendekatan yang lebih luas untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan holistik siswa.

Hal sejalan dengan pemikiran Prasetiya, (2018 ) yang menyebutkan bahwa Konsep hukuman dan ganjaran
menjadi elemen penting dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Penghargaan diberikan sebagai imbalan atas
perbuatan baik, sementara hukuman diberikan sebagai tanggapan terhadap setiap kesalahan. Pendekatan ini sering
ditemui di pondok pesantren, di mana metode hukuman menjadi strategi untuk membentuk santri yang berkualitas.
Hukuman memiliki dampak positif dengan memberikan efek jera kepada santri, mendorong mereka untuk tidak
mengulangi kesalahan yang sama.

Menurut teori pembelajaran behavioristik, yang juga dikenal sebagai teori S-R bond (stimulus-respon),
pemberian reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) merupakan bagian integral dari strategi pembelajaran
untuk memperkuat atau melemahkan perilaku tertentu. Teori ini menekankan bahwa perilaku dapat dipelajari
melalui asosiasi antara stimulus dan respons yang muncul sebagai akibat dari tindakan tertentu (Prasetiya, 2018b,
Rachman, 2014; Rusdiana, 2006)

2. Hasil dari pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo.

Pentingnya peran para pendidik dalam internalisasi karakter terlihat melalui upaya mereka dalam
membimbing siswa untuk memahami dan menerima ajaran agama (akidah), melaksanakan kewajiban ibadah secara
konsisten, dan mengamalkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (akhlak). Hal ini menciptakan
lingkungan belajar di MTs Sunan Kalijaga yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pengembangan karakter yang kuat. Dengan menjadikan akidah, ibadah, dan akhlak sebagai landasan utama, para
pendidik di MTs Sunan Kalijaga berperan aktif dalam membentuk integritas dan kepribadian positif pada siswa.
Penerapan nilai-nilai tersebut tidak hanya terjadi dalam kelas, tetapi juga melibatkan kegiatan ekstrakurikuler,
bimbingan, serta interaksi sehari-hari antara guru dan siswa. Inilah yang membuat hasil internalisasi karakter di
madrasah ini mencerminkan keberhasilan dalam menciptakan siswa yang berakhlak mulia dan berlandaskan nilai-
nilai keislaman
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Dalam aspek agidah, siswa memiliki keyakinan yang kuat bahwa Allah SWT adalah Maha Esa dan Nabi
Muhammad adalah Nabi terakhir. Agidah yang kuat ini terlihat dari keaktifan siswa dalam melaksanakan praktik
ibadah baik wajib maupun sunnah.

Dalam hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kemahasiswaan di MTs Sunan Kalijaga
Krucil Probolinggo, disampaikan bahwa siswa-siswa sekolah telah membentuk kebiasaan melaksanakan ibadah.
Menurut beliau, siswa-siswa tidak hanya terlibat dalam rutinitas ibadah, tetapi juga menunjukkan kebiasaan tersebut
secara konsisten. Mereka telah memiliki akidah yang kokoh, yang tercermin dalam ketaatan dan rasa takut kepada
Allah SWT.

Wakil Kepala Sekolah menekankan bahwa kebiasaan melaksanakan ibadah ini telah menjadi bagian
integral dari kehidupan siswa di MTs Sunan Kalijaga. Para siswa tidak hanya menjalankan ibadah sebagai
kewajiban formal, tetapi juga sebagai ungkapan dari keyakinan dan kepatuhan mereka terhadap ajaran agama Islam.
Akidah yang kuat ini mencerminkan pentingnya pendidikan keagamaan di sekolah dan upaya guru dan staf dalam
membimbing siswa untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, Wakil Kepala Sekolah menyampaikan bahwa keberhasilan siswa dalam melaksanakan ibadah
tidak hanya tercermin dalam aktivitas di lingkungan sekolah, tetapi juga dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-
hari mereka di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembentukan karakter yang berbasis pada
akidah telah memberikan dampak positif dalam membentuk perilaku dan nilai-nilai spiritual siswa di MTs Sunan
Kalijaga Krucil Probolinggo.

Aspek kedua, Ibadah. Lebih lanjut, Wakil Kepala Sekolah menyampaikan bahwa keberhasilan siswa
dalam melaksanakan ibadah tidak hanya tercermin dalam aktivitas di lingkungan sekolah, tetapi juga dapat
dirasakan dalam kehidupan sehari-hari mereka di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembentukan karakter yang berbasis pada akidah telah memberikan dampak positif dalam membentuk perilaku dan
nilai-nilai spiritual siswa di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo.

Rutinitas ibadah yang dilakukan secara teratur oleh siswa di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo tidak
terbatas pada ibadah wajib saja. Lebih dari itu, para siswa telah membiasakan diri untuk melaksanakan beberapa
kegiatan ibadah sunnah, baik dalam ibadah sholat maupun puasa. Wakil Bidang Kurikulum menyampaikan bahwa
sebagian siswa di madrasah tersebut sudah menunjukkan kebiasaan melaksanakan puasa sunnah.

Dalam konteks ibadah sunnah, siswa MTs Sunan Kalijaga diarahkan untuk melakukan puasa sunnah
sebagai bagian dari pembiasaan aktif dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Wakil Bidang Kurikulum
menekankan bahwa pembiasaan ini bukan hanya sekadar kewajiban formal, melainkan suatu bentuk pengamalan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencerminkan komitmen madrasah untuk tidak hanya
mencetak siswa yang cerdas secara akademis, tetapi juga siswa yang memiliki integritas spiritual dan moral yang
kokoh.

Keberadaan siswa yang telah terbiasa melaksanakan puasa sunnah memberikan gambaran positif terkait
dengan pendekatan pendidikan agama di MTs Sunan Kalijaga. Dengan melakukan ibadah sunnah, siswa tidak hanya
mengasah keterampilan ibadah mereka, tetapi juga membentuk karakter yang kuat, penuh ketakwaan, dan memiliki
rasa tanggung jawab terhadap nilai-nilai keagamaan. Ini membuktikan bahwa upaya pembinaan karakter di
madrasah tidak hanya berfokus pada aspek wajib, tetapi juga mencakup pengembangan nilai-nilai sunnah yang dapat
membimbing siswa menuju kehidupan beragama yang lebih baik.

Aspek yang ketiga dalam pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo adalah
Akhlak, yang secara khusus menargetkan perilaku dan moralitas siswa. Para siswa di madrasah ini menempatkan
akhlak budi pekerti dan adab tata krama sebagai hal yang sangat penting. Manifestasi dari nilai-nilai akhlak ini jelas
terlihat melalui berbagai kegiatan sehari-hari.

Dalam rutinitas pembiasaan, siswa di MTs Sunan Kalijaga menunjukkan penghargaan terhadap akhlak budi
pekerti dan tata krama. Mereka dengan konsisten mengucapkan salam kepada guru, menjaga tata bahasa dan sikap
ketika berkomunikasi dengan kepala sekolah atau guru, serta menunjukkan sopan santun kepada orang tua saat
berada di rumah. Pendekatan ini menciptakan lingkungan di mana nilai-nilai akhlak menjadi bagian alami dari
kehidupan sehari-hari siswa.

Lebih dari sekadar aturan formal, pendidikan karakter di MTs Sunan Kalijaga tidak hanya berfokus pada
transfer ilmu akademis. Sebaliknya, madrasah ini mengambil pendekatan yang lebih holistik dengan menekankan
pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual. Melalui penanaman akhlak yang kuat, MTs Sunan Kalijaga
berkomitmen untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang
baik, berakhlak mulia, dan dapat berkontribusi positif dalam masyarakat. Pendekatan ini mencerminkan visi
madrasah untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mempromosikan pertumbuhan holistik siswa dari segi
akademis, moral, dan spiritual. Penanaman nilai-nilai kehidupan pada murid memerlukan contoh dan teladan dari
guru, orang tua, dan masyarakat. Proses ini tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga
dan masyarakat. Dengan adanya keteladanan dan pengajaran nilai-nilai Kehidupan Menuju Manusia Indonesia yang
Bermartabat dan Berbudaya, diharapkan nilai-nilai tersebut dapat termanifestasi. Pendidikan nilai moral memiliki
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peran utama dalam menangkal munculnya nilai-nilai negatif akibat berbagai faktor, termasuk dampak globalisasi
( Prasetiya; Sofyan, 2017; Hadutholabah et al., 2019; Laa, 2018; Syamsul, 2020)

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kali Jaga Krucil
Probolinggo.

Pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang bersifat kompleks dan saling terkait. Berikut adalah tiga faktor utama yang mempengaruhi pembentukan
karakter siswa di madrasah tersebut:

Peran Pendidik: Guru-guru di MTs Sunan Kali Jaga memiliki peran sentral dalam membentuk karakter
siswa. Melalui pendekatan pengajaran, keteladanan, dan bimbingan, para pendidik mencoba mentransfer nilai-nilai
keislaman, etika, dan moral kepada siswa. Interaksi sehari-hari dalam kelas, kegiatan ekstrakurikuler, serta kegiatan
keagamaan menjadi wadah di mana karakter siswa terbentuk.

Lingkungan Keluarga: Lingkungan keluarga juga menjadi faktor krusial dalam pembentukan karakter
siswa. Nilai-nilai yang ditanamkan oleh orang tua, norma-norma dalam keluarga, dan interaksi keluarga menjadi
pondasi penting. Ketika nilai-nilai keagamaan dan akhlak baik dipraktikkan di rumah, siswa cenderung membawa
dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut ke lingkungan madrasah.

Pengaruh Masyarakat dan Lingkungan Sekitar: Interaksi siswa dengan masyarakat dan lingkungan sekitar
juga memainkan peran dalam pembentukan karakter. Norma-norma sosial, adat istiadat, serta interaksi dengan
teman sebaya dapat memengaruhi perilaku dan karakter siswa. Dukungan masyarakat terhadap nilai-nilai keislaman
dan budaya juga dapat memperkuat proses pembentukan karakter di lingkungan madrasah.

Penting untuk diingat bahwa faktor-faktor ini saling berkaitan dan saling melengkapi. Kerjasama antara
pendidikan di madrasah, nilai-nilai yang ditanamkan di lingkungan keluarga, dan pengaruh positif dari masyarakat
dapat menciptakan lingkungan holistik yang mendukung pembentukan karakter siswa secara positif. Dengan
demikian, siswa dapat menjadi individu yang berakhlak baik, memiliki kesadaran keagamaan, dan dapat
berkontribusi positif dalam masyarakat.

1V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo
memiliki peran yang sangat krusial dalam pembentukan karakter siswa. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai
penyampain informasi akademis, tetapi juga sebagai agen pembentukan karakter, teladan, dan pendukung siswa
dalam mengembangkan dimensi keagamaan dan moralitas.

Pengajaran nilai-nilai agama Islam menjadi fokus utama dalam membentuk karakter siswa. Guru memiliki
tanggung jawab untuk mendalami ajaran agama, mengajarkan praktik ibadah, dan menyelaraskan kurikulum dengan
nilai-nilai moral dan etika Islam. Pendidikan agama Islam juga berperan dalam membentuk sikap toleransi
antarumat beragama dan memperkuat persatuan bangsa.

Keteladanan guru sebagai teladan utama dalam membentuk karakter siswa menjadi faktor kunci. Guru
tidak hanya mengajarkan nilai-nilai karakter, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Konsistensi
guru dalam menjalankan ajaran agama dan menghindari larangan-larangan menjadi inspirasi positif bagi siswa.

Penggunaan pola Reward and Punishment menjadi strategi dalam membentuk karakter siswa. Ganjaran
diberikan sebagai motivasi positif untuk siswa yang menunjukkan perilaku baik, sementara hukuman bertujuan
untuk memberikan efek jera dan menyadarkan siswa terhadap konsekuensi negatif dari perilaku yang tidak
diinginkan.

Hasil dari pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo tercermin dalam
keyakinan siswa terhadap ajaran agama, pelaksanaan kewajiban ibadah, dan penerapan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari. Internalisasi karakter ini tidak hanya terjadi di kelas, melainkan juga melibatkan kegiatan
ekstrakurikuler dan interaksi sehari-hari antara guru dan siswa.

Penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana guru di MTs Sunan Kali Jaga Krucil
Probolinggo memainkan peran utama dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan yang holistik, terutama
melalui pendidikan agama Islam, keteladanan, dan penggunaan pola Reward and Punishment. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa upaya ini berhasil menciptakan siswa yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi
juga memiliki karakter moral dan keagamaan yang baik.
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